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[Imu tentang tumbuh-tumbuhan sudah diisyaratkaardahl-Qur’an jauh
sebelum ilmu pengetahuan berkembang. Tanaman temltikenal masyarakat
sebagai bahan baku dalam pembuatan rokok sehimgmgdip tanaman yang
berdampak buruk bagi kesehatan. Padahal tanamarakaon memiliki banyak
manfaat yang baik bagi makhluk hidup terutama mianukarena Allah
menciptakan sesuatu tidak ada yang sia-sia (QSImAén: 191). Tanaman
tembakau merupakan tanaman yang berkembang biakasgeneratif (biji). Hal
yang perlu diperhatikan dalam perkembang biakargalerbiji adalah terjadi
deteriorasi (kemunduran mutu) benih tembakau ol@ktof suhu dan lama
penyimpanan, sehingga viabilitas benih perlu dikatgan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu dan laemyippanan terhadap
viabilitas benih tembaka(Nicotiana tabacum).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fisgld@umbuhan Jurusan
Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulanalii#brahim Malang pada
bulan Januari - Juni 2011. Penelitian ini merupakenelitian eksperimental
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktoréalg terdiri atas 2
faktor dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah pahyimpanan benih dengan
-70°C, -15°C, 3°C dan 25°C. Sedangkan faktor keddalah perlakuan lama
penyimpanan 45 hari, 90 hari, dan 135 hari.

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalidengan analisis varian,
dan untuk mengetahui perlakuan terbaik dilakukanDuincan Multiple Range
Test (DMRT) dengan taraf signifikan 5%. Hasil penelitiam menunjukkan
bahwa ada pengaruh suhu dan lama penyimpanan agrhaabilitas tembakau
(Nicotiana tabacum), yaitu dengan mempertahankan persentase dayankaba
vigor, waktu berkecambah dan panjang kecambah.apatdpengaruh interaksi
yang nyata antara suhu penyimpanan dan lama peaganpterhadap viabilitas
benih tembakau, yang di tunjukkan oleh variabelad&gcambah dan vigor.
Penyimpanan dalam suhu -70°C dan -15°C lebih mammampertahankan
viabilitas benih selama masa penyimpanan 45 haandlingkan benih yang di
simpan pada suhu kamar (25°C) dan 3°C.
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